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ABSTRAK 

Dhitya Keke Fauziyah “Implementasi Metode Talaqqi Dalam 

Meningkatkan Hafalan Santri Di Pondok Pesantren At-Thahiriyyah 

Banten”, Skripsi. Program Strata-1 (S1), Program Studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta,1445 H/2023 M.   

Di Pondok Pesantren At-Thahiriyyah pada kondisi santri SMP kelas 

VII dan VIII ini banyak yang masih kesulitan dalam membaca Al-Qur`an, 

maka metode talaqqi ini sangat membantu santri menghafal sekaligus 

menyempurnakan bacaan yang belum benar, baik dari segi makhrajnya atau 

hukum tajwidnya. Kesulitan membaca Al-Qur`an akan menjadi salah satu 

faktor terhambatnya peningkatan dalam menghafal Al-Qur`an. Sehingga 

tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui implementasi metode talaqqi 

di Pondok Pesantren At-Thahiriyyah. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis peneltian deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah 

serangkaian proses pengumpulan data, menganalisis data, menginterpretasikan 

data, serta menarik kesimpulan yang berkenaan dengan data tersebut. Hal ini 

penulis akan mendeskripsikan tentang Implementasi metode talaqqi dalam 

meningkatkan hafalan siswa. 

Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama yaitu 

menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore), kedua 

menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). seperti halnya 

yang peneliti lakukan Pondok pesantren At-Thahiriyyah Banten memberi 

gambaran dan penjelasan secara langsung apa yang diteliti.  

Adapun hasil penelitian implementasi metode Talaqqi ini sudah sangat 

baik digunakan di Pesantren At-Thahiriyyah baik dari segi hafalan santri 

maupun bacaan Al-Qur’annya.  

Kata Kunci: Implementasi, Metode Talaqqi 
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ABSTRACK 

Dhitya Keke Fauziyah "Implementation of the Talaqqi Method in 

Improving Santri's Memorization at the At-Thahiriyyah Islamic Boarding 

School, Banten", Thesis. Undergraduate Program (S1), Islamic Religious 

Education Study Program (PAI), Faculty of Tarbiyah, Institute of Al-

Qur'an Science (IIQ) Jakarta, 1445 H/2023 M. 

In the condition of junior high school students in grades VII and VIII 

at the At-Thahiriyyah Islamic Boarding School, many still have difficulty in 

reading the Qur'an, so this talaqqi method is very helpful for students to 

memorize while perfecting readings that are not correct, both in terms of 

makhraj or tajweed law. Difficulty reading the Qur'an will be one of the factors 

hindering the improvement in memorizing the Qur'an. So the purpose of this 

study is to determine the implementation of the talaqqi method in the At-

Thahiriyyah Islamic Boarding School.   

The approach used in this study is a qualitative approach with a type of 

descriptive research. A qualitative approach is a series of processes of 

collecting data, analyzing data, interpreting data, and drawing conclusions 

regarding the data. This author will describe the implementation of the talaqqi 

method in improving student memorization. 

Qualitative research has two main objectives, namely describing and 

revealing (to describe and explore), both describe and explain (to describe and 

explain). As well as what researchers do, the At-Thahiriyyah Islamic boarding 

school Banten provides a picture and explanation directly of what is studied.   

The results of research on the implementation of the Talaqqi method 

have been very well used in Pesantren At-Thahiriyyah both in terms of 

memorization of students and recitation of the Qur'an. 

Keywords: Implementation, Talaqqi Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah terwujudnya pribadi 

muslim yang akalnya berkembang, bersedia menerima kebenaran 

pengetahuannya. Pendidikan agama Islam ini akan terwujud bila 

Pendidikan Islam dijalankan sesuai dengan dasar yang absolut yaitu Al-

Qur`an dam Hadist.1 

Sumber pokok ajaran Islam adalah wahyu Allah SWT. Yang 

dituangkan dalam Al-Qur’an. Meskipun Al-Qur’an di turunkan dengan 

menggunkan bahasa arab, bukan berarti di peruntukan hanya untuk orang 

arab, melainkan bagi seluruh umat manusia, tanpa mengenal ras, suku, 

keturunan, warna kulit, bangsa dan bahasa2 

Al-Qur`an adalah kalam Allah tapi tidak semua kalam Allah 

disebut Al-Qur`an, contohnya seperti kitab Zabur, Kitab Taurat dan kitab 

Injil. Kata Al-Qur`an juga tedapat perbedaan para ulama. Secara 

etimologi kata Al-Qur`an berbentuk masdar dari qara’ah yang bearti 

bacaan, atau “sesuatu yang dibaca berulang-ulang”, dan pendapat ini 

lebih masyhur sebagaimana dalam firman Allah SWT.  

نَهٗۚ 
ٰ
نٰهُ فَاتَّبِعْ قُرْا

ْ
نَهٗۚ  فَاِذَا قَرَأ

ٰ
يْنَا جَمْعَهٗ وَقُرْا

َ
اِنَّ عَل

 “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya 

(didadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami 

1 Dr. Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikakn Islam “Menuntun Arah Pendidikan Islam 

Indonesia”(Medan :Lembaga Peduli Pengembabngan Pendidikan Indonesia, 2016) h.4 
2 Rosihon Anwar, Badruzzaman dkk, Pengantar Studi Islam, ( Bandung: Pustaka 

Setia 2019) h. 187 
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telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. “ (QS. Al-

Qiyamah [75] : 17-18)1 

pengertian Al-Qur`an menurut istilah (terminologi), para ulama 

berbeda pendapat dalam memberikan definisi, sesuia dengan segi 

pandangan dan keahlian masing-masing.  

semua orang yang mempelajari Al-Qur’an, dari sisi mana pun 

tidak pernah ada yang merasa kesulitan apalagi frustasi untuk 

menjadikan Al-Qur`an sebagai objek pelajaran di samping sebagai 

sumber pengajaran. Allah berjanji hendak memudahkan Al-Qur’an 

sebagai objek pelajaran dan pengajaran itu kepada siapapun yang 

berkemampuan dan berkhendak. 2  

Kitab suci Al-Qur’an itu oleh Allah benar-benar dimudahkan 

dan diringankan pembelajarannya ataupun pengajarannya kepada 

siapapun yang Allah kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, Al-Qur’an 

di jadikan demikian mudah untuk di baca, dihafal, ditafsirkan, dipahami, 

dan diamalkan oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja.  

Wadah sa’id bin jabir : “selain Al-Qur’an, tidak ada satupun 

kitab Allah (apalagi lainnya) yang secara lahiriah,keseluruhannya benar-

benar di baca; dan secara umum dapat disimpulkan bahwa Allah telah 

menjadikan Al-Qur’an ini sebagai kemudahan bagi siapapun yang 

berkemamuan untuk menghafal dan memahami maupun menjadikannya 

sebagai petunjuk. Al-Qur’an ini, tambah sa’id bin musyyab, adalah 

1 Muhammad Yasir, S.Th.I, MA dan Ade Jamaruddin, “ Studi Al-Qur`an” (CV. Asa 

Riau,Pekanbaru),2016,h.1  
2 Muhamad Amin Suma, Ulumul Qur’an, ( Jakarta: PT RajaGrapindo Persada 2014) 

h. 29
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pangkal kebahagian dunia akhirat (ra’s sa’adah al-dun- ya wa-al- 

akhirat).3  

Pembelajaran Al-Qur`an memiliki macam-macam metode 

dalam menghafal Al-Qur`an salah satunya metode talaqqi. Metode ini 

adalah teknik yang tepat untuk digunakan, terutama pada anak-anak atau 

siswa yang masih duduk dibangku sekolah, karena proses pembelajaran 

menggunakan metode talaqqi adalah siswa berhadapan langsung dengan 

guru, sehingga ketika seorang siswa melakukan kesalahan dalam 

membaca Al-Qur`an atau mengahafal Al-Qur`an, maka guru dapat 

dengan cepat memperbaiki bacaan siswa yang salah dan kemudian siswa 

dapat segera mengatasi kekeliruannya. 

Menurut Husaini, F metode talaqqi dalah teknik yang paling 

sering digunakan oleh setiap individu untuk menghafal Al-Qur`an, 

karena didalam metode talaqqi ini terdapat kerjasama yanng maksimal  

antara pengajar dengan siswa4 

Pada saat ini banyak kita jumpai dari kalangan anak-anak 

hingga remaja yang senang belajar ilmu Al-Qur`an dari mulai 

memahami makna ayat-ayat Al-Qur`an hingga menghafal ayat-ayat Al-

Qur`an, tidak sedikit kegiatan-kegiatan sekolah yang menjadikan tahfidz 

sebagai pembelajaran inti, banyak juga pendidikan-pendidikan non 

formal yang dikhususkan untuk mempelajari dan mengkhatamkan Al-

Qur`an, salah satunya yaitu pondok pesantren At-Thohiriyyah 

Pelamunan, Serang Banten. Pesantren tahfidz yang berbasis salafi ini 

adalah salah satu pusat kajian tertua di Banten yang didirikan oleh Al-

Mukarrom KH. Muhammad Thohir sekitar tahun 1929 M, dari zaman 

3 Muhamad Amin Suma, Ulumul Qur’an, ( Jakarta: PT RajaGrapindo Persada 2014) 

h. 30
4 Cucu Susianti, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur‟an Anak Usia Dini,” Tunas Siliwangi 2, No. 1, April (2016), h.13 
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penjajahan hingga kini. kondisi pesantren yang terus berkembang 

membuat  penulis tertarik melakukan penelitian di pondok ini terkhusus 

pada bidang tahfidznya. Metode menghafal yang digunakan santri At-

Thohiriyyah ini adalah metode talaqqi. setelah melakukan observasi, 

peneliti melihat bahwa metode talaqqi ini sangat efektif untuk 

meningkatkan hafalan santri, dimana seluruh santri mensetorkan 

hafalannya kepada guru-guru pesantren yang telah diakui keilmuannya. 

Metode Talaqqi ini sangat cocok terutama pada kondisi santri yang 

belum baik membaca Al-Qur`an. Pada metode yang digunakan di 

Pondok Pesantren At-Thohiriyyah ini bertujuan agar santri yang 

mensetorkan hafalannya tak hanya berfokus pada target yang dicapai 

tetapi juga pada kesempurnaan dalam membaca Al-Qur`an. Tak sedikit 

kondisi santri yang belum sempurna membaca Al-Qur`an sehingga 

kesulitan dalam menghafal Al-Qur`an. Karna dengan kondisi bacaan 

yang belum sempurna para santri akan kesulitan fokus pada 

meningkatkan hafalan. Kesulitan membaca Al-Qur`an akan menjadi 

salah satu faktor terhambatnya peningkatan dalam menghafal Al-Qur`an. 

Maka dari itu metode talaqqi ini sangat membantu santri menghafal 

sekaligus menyempurnakan bacaan yang belum benar, baik dari segi 

makhrajnya atau hukum tajwidnya.  

Berdasarkan paparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Implementasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 

Hafalan Santri Di Pesantren At-Thohiriyyah.”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang disajikan pada latar belakang 

masalah tersebut, maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah 
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a. Banyaknya santri yang masih belum sempurna dalam membaca

Al-Qur`an sesuai Kaidah

b. Kurangnya semangat santri dalam menghafal

c. Pentingnya menggunakan metode khusus dalam menghafal  Al-

Qur`an

d. Banyaknya jumlah santri dalam pembentukan kelompok setoran

e. Padatnya kegiatan santri yang bersekolah

f. Kondisi sekolah yang belum membatasi santri laki-laki dengan

santri perempuan.

2. Pembatasan masalah

 Mengingat banyak dan luasnya pembahasan mengenai 

Implementasi metode talaqqi maka perlunya pembahasan ini 

difokuskan pada pembahasan yang searah. Dari beberapa 

permasalahan yang telah teridentifikasi di atas, penulis dapat 

memberikan batasan masalah yaitu : kesulitan santri tingkat SMP 

kelas VII dan VIII dalam  menghafal Al-Qur`an. 

3. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 

satu rumusan masalah yaitu: Bagaimana Implementasi metode 

talaqqi dalam meningkatkan hafalan santri di pondok pesantren At-

Thohiriyyah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui 

implementasi metode talaqqi dalam meningkatkan hafalan santri 

di pondok pesantren At-Thohiriyyah 

D. Manfaat penelitian  

1. Manfaat Teoritis
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Teori dan analisis hasil dari penelitian diharapkan menjadi bahan 

kajian bagi penelitian dan pengembangan ilmu di masa yang akan 

datang. 

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pesantren akan menjadi bahan evaluasi dan referensi

dalam mengambil kebijakan.

b. Bagi instansi, menambah pembendaharaan karya ilmiah dan

memudahkan mahasiswi Institut Ilmu Al-Qur`an  dalam

mencari inspirasi khususnya pada fakultas Tarbiyah. Hasil

penelitian juga  bermanfaat menjadikan sumbangan pemikiran

bagi pemecahan masalah yang berhubungan dengan topik atau

tema sentral dari suatu penelitian, untuk memperbaiki,

meningkatkan suatu keadaan berdasarkan penelitian yang

dilakukan.

c. Bagi peneliti, menambah khazanah pengetahuan untuk

perkembangan dan kemajuan diri.

E. Tinjauan Pustaka / Landasan teori 

Peneliti Nel Fitiana Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Taddris, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Fatmawati 

Sukarno Bengkulu, Tahun 2022. “Implementasi Metode Talaqqi 

Dalam menghafal Al-Qur`an Di Taman Pendidikan Al-Qur`an 

Tajul Waqor Kota Bengkulu” Pada skripsi ini peneliti memaparkan 

bahwa untuk meningkatkan kemampuan menghahfal, mereka 

membutuhkan situasi dan kondisi disekeliling mereka yang cocok serta 

memiliki metode yang baik dan tepat agar cepat dalam mempelajari dan 

juga menghafal Al-Qur`an. Sejatinya proses menghafal itu sangat 

kompleks, dikarenakann setiap individu memiliki kemampuan 
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karakteristik yang berbeda-beda dalam melestarikan Al-Qur`an melalui 

hafalan. Seseorang yang berkeinginan untuk mengahafal Al-Qur`an 

hendaknya berguru kepada guru yang hafal Al-Qur`an, telah mantap 

agama dan ma’rifatnya, serta guru yang telah dikenal mampu menjaga 

dirinya. Menghafal Al-Qur`an tidak dipebolehkan sendiri tanpa 

seorang guru, karena didalam Al-Qur`an terdapat bacaan sulit yang 

tidak bisa mempelajarinya dengan teorinya saja. Bacaan musykil 

tersebut hanya bisa dipelajari dengan cara melihat pendidik.  

Didalam skripsi ini peneliti meneliti di Taman Pendidikan Al-

Qur`an Tajul Wator, peneliti menulis tentang banyaknya anak-anak 

yang masih belum mahir membaca Al-Qur`an, bahkan beberapa ada 

yang kesulitan mengenali huruf hijaiyah, maka di kondisi ini 

pentingnya metode talaqqi diterapkan pada anak-anak dalam 

menghafal Al-Qur`an. Guru-guru juga merasa kesulitan dikarenakan 

metode talaqqi hanya dilakukan 3 kali dalam seminggu, Anak-anak 

masih banyak yang belum menguasai ilmu tajwid dan yang terakhir 

kurang kesiapannya anak-anak ketika metode talaqqi sedang 

berlangsung.  

Jenis Skripsi pada penelitian ini adalah kualitatif, Adapun 

teknik pengumpulan datanya observasi, metode interview, 

dokumentasi. 

Pada persamaan skripsi Nel Fitiana dengan skripsi yang peniliti 

tulis ialah sama-sama membahas Implementasi metode talaqqi, namun 

perbedaan skripsinya ialah kondisi latar belakang masalah. Skripsi Nel 

Fitiana meneliti di pendidikan taman Al-Qur`an yang siswanya anak-

anak usia dini, di kondisi ini banyak siswa yang belum mengenal ilmu 

tajwid, kondisi bacaan Al-Qur`an yang belum benar dan kurangnya 
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kesiapan ketika metode talaqqi sedang berlangsung. Sedangkan dengan 

kondisi skripsi peneliti yang akan teliti ialah santri SMP kelas VII dan  

VIII, dengan keadaan santri yang beberapa sudah mahir membaca Al-

Qur`an sehingga proses pembelajaran Tahfidzul Qur`an menggunakan 

metode talaqqi ini akan lebih mudah diterapkan sehari-hari. 

Peneliti Noviana Berampu, Mahasiswa Fakultas Agama Islam, 

Prodi Pendidikan Agama Islam Tahun 2022. “Implementasi Metode 

Talaqqi Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur`an Di 

Rumah Qur`an Cahaya Hidayah 2 Medan Johor” Pada Skripsi ini 

Penulis memaparkan tentang talaqqi yang merupakan metode belajar 

Al-Qur`an yang mensyaratkan perjumpaan secara langsung antara 

murid dan guru talaqqi . Talaqqi juga merupakan metode yang sejak 

dulu digunakan dalam belajar Al-Qur`an oleh setiap guru kepada 

muridnya. Metode ini adalah metode yang pertama dalam pengajaran 

Al-Qur`an dikalangan umat Islam. Penulis juga memaparkan semakin 

banyaknya sekolah-sekolah yang mengedepankan pendidikan agama 

islam khususnya pada pembelajaran tahfidzul Qur`an, merupakan 

wujud dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pendidikan agama islam sebagai pondasi kehidupan.  

Pada skripsi ini penulis meneliti di rumah Qur`an cahaya 

hidayah 2 dimana pada kondisi ini banyak santri yang masih belum baik 

dalam membaca Al-Qur`an. Salah satu faktornya ialah guru-guru  yang 

tidak efektif dalam mengajari serta belum menggunakan metode 

khusus dalam pembelajaran tahfidzul Qur`an. Maka dalam mengatasi 

pembelajaran tahfidzul Qur`an yang efektif rumah Qur`an cahaya 

hidayah 2 menggunakan metode talaqqi. Penulis sangat berkeyakinan 

bahwa metode talaqqi ini efektif dalam pembelajaran membaca Al-

Qur`an, dimana para santri menyetorkan atau memperdengarkan 
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hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Dengan 

metode tersebut memungkinkan bagi seorang guru untuk mengawasi 

secara langsung. 

Di dalam skripsi ini penulis menjelaskan mengenai guru atau 

instruktur yang masih tidak efektif dalam mengajari terlebih banyak 

santri yang menghafal hanya fokus pada target sehingga mengabaikan 

bacaan yang baik atau kaidah-kaidah dalam Al-Qur`an yang dilewatkan. 

Jenis Skripsi pada penelitian ini adalah kualitatif, Adapun 

teknik pengumpulan datanya observasi,  metode interview, 

dokumentasi. 

Persamaan pada skripsi Novia Berampu dengan skripsi yang 

peneliti paparkan ialah sama-sama membahas implementasi metode 

talaqqi namun pada perbedaannya, skripsi Novia Berampu fokus 

tentang banyaknya santri yang masih kesulitan membaca Al-Qur`an 

sebab keadaan lingkungan yang membuat santri lebih fokus pada target 

pencapaian hafalan ketimbang bacaan yang baik dan benar. Belum lagi 

kondisi guru atau instruktur yang masih belum efektif dalam 

menggunakan metode talaqqi. Sedangkan pada skripsi peneliti saat ini 

fokus pada meningkatkan hafalan santri di Pesantren At-Thohiriyyah. 

Maka dengan kondisi masalah yang berbeda sudah jelas akan 

menghasilkan penelitian yang berbeda. 

Peneliti Muhammad Shodiqul Azmi, Mahasiswa fakultas 

Agama Islam, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Tahun 2020. Universitas Muhammadiyah Ponorogo. “Implementasi 

Metode Talaqqi Dalam menghafal Al-Qur`an Di SDIT Al-Uswah 

Magetan”.  Pada skripsi ini penulis menjelaskan menghafal Al-Qur`an 

bukanlah hal yang tidak mungkin bisa atau mustahil, justru menghafal 

Al-Qur`an merupakan ibadah yang amat dianjurkan bagi kaum 
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muslimin yang ingin melakukannya, Allah telah memberi jaminan akan 

mudahnya menghafal Al-Qur`an. Dalam proses menghafal penulis 

menjelaskan perlunya suatu metode dan teknik yang bisa memudahkan 

usaha-usaha tersebut sehingga mencapai hasil yang memuaskan. 

Banyak alumni dari sekolah yang penulis teliti yakni Sdit Al-Uswah 

Magetan yang memiliki lumayan banyak dengan bacaan yang baik. Di 

Sdit Al-Uswah ini memiliki target hafalan sebanyak 2 juz, bahkan 

santri-santrinya tidak sedikit yang mampu melebihi target hafalan yang 

ditentukan oleh sekolah. Uniknya metode talaqqi yang diterapkan di 

SDIT Al-Uswah ini ialah dari segi pembelajarannya yakni seorang guru 

memanfaatkan media seperti speaker aktif  untuk memudahkan dalam 

menghafal, lalu menggunakan bebrapa media pembelajaran lainnya 

guna mendukung pemebelajaran tahfidz dengan menggunakan metode 

talaqqi.  

Metode talaqqi ini salah satu metode yang digunakan di Sdit 

Al-Uswah Magetan. Setiap santri mendengarkan musyrif yang telah 

membacakan satu ayat dari Al-Qur`an kemudian santri menirukan 

sesuai yang diucapkan musyrif tetapi dengan tidak melihat Al-Qur`an.  

Jenis Skripsi pada penelitian ini adalah kualitatif, Adapun 

teknik pengumpulan datanya observasi,  metode interview, 

dokumentasi. 

Persamaan pada skripsi Muhammad Shodiqul Azmi dengan 

skripsi yang peneliti tulis ialah sama-sama membahas implementasi 

metode talaqqi dalam menghafal Al-Qur`an, namun perbedaan pada 

skripsi keduanya ialah, dalam metode talaqqi yang digunakan 

Muhammad Shodul Azmi di Sdit Al-Uswah Magetan yakni Setiap 

santri mendengarkan musyrif yang telah membacakan satu ayat dari Al-

Qur`an kemudian santri menirukan sesuai yang diucapkan musyrif 
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tetapi dengan tidak melihat Al-Qur`an. Selain itu di Sekolah Sdit Al-

Uswah dalam metode talaqqi guru atau musyrif menggunakan media 

seperti speaker aktif, sehingga santri-santri lebih fokus menghafal 

dengan menggunakan audio. Sedangkan metode talaqqi yang 

digunakan pada Pesantren At-Thohiriyyah ialah, seluruh santri 

menghafal sendiri dengan target minimal sehari satu halaman Al-

Qur`an, kemudian setelah berhasil menghafal satu halaman, santri maju 

satu persatu mengahadap guru pesantren yang telah ditentukan. Guru 

fokus mendengar bacaan hafalan santri tanpa melihat Al-Qur`an, tak 

hanya itu guru juga sekaligus membenarkan bacaan hafalan santri yang 

belum baik dalam membaca Al-Qur`an. kedua skripsi ini sama-sama 

menggunakan metode yang sama namun dengan cara yang berbeda. 

sehingga dengan adanya perbedaan ini akan menghasilkan hasil 

penelitiain yang berbeda.  

Peneliti Intan Maulida Yustin, Mahasiswi Fakultas Ushuluddin 

Adab Dan Humaniora, Program Studi Ilmu Al-Qur`an, Universitas 

Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember, Tahun 2021. 

“Implementasi Metode Tasmi’,Talaqqi, Dan Muraja’ah (TTM) 

Dalam Pembelajaran Al-Qur`an Di sekolah Tahfidz Anak Usia 

Dini Sahabar Qur`an”. Pada Skripsi ini Penulis memaparkan tentang 

bagaimana Implementasi metode tasmi’,talaqqi dan muraja’ah dalam 

pembelajaran Al-Qur`an, serta bagaimana analisis living Qur`an 

terhadap pembelajaran Al-Qur`an disekolah tersebut. Sehingga pada 

hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa metode tasmi’, 

talaqqi dan muraja’ah adalah metode praktis dan sederhana yang dapat 

diterapkan pada anak usia dini yang belum bisa baca tulis dan memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda terutama pada santri sekolah tahfidz 

anak usia dini sahabat Qur`an sumber sari Jember. 
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Jenis Skripsi pada penelitian ini adalah kualitatif, Adapun 

teknik pengumpulan datanya observasi, metode interview, 

dokumentasi. 

Persamaan pada Skripsi Intan Maulida dengan skripsi yang 

peneliti teliti ialah sama-sama membahas impelentasi metode talaqqi, 

namun pada perbedaannya skripsi Intan Maulida mengangkat masalah 

metode secara rinci yakni tak hanya metode talaqqi tapi juga metode 

tasmi’ dan muraja’ah. Masalah yang diangkat oleh skripsi Intan ini 

tentang bagaimana implementasi metode tasmi, talaqqi dan muraja’ah 

dalam pembelajaran Al-Qur`an pada anak usia dini. latar belakang 

masalah yang berbeda pada kedua skripsi peneliti dan skripsi Intan 

selain dari kondisi sekolah juga peserta didik yang berbeda. Santri di 

Sekolah Tahfizh Anak Usia Dini Sahabat Qur’an Jember banyak yang 

belum bisa baca tulis Al-Qur`an, sedangkan masalah yang diangkat 

pada skripsi peneliti ialah bagaimana implementasi metode talaqqi 

dalam meningkatkan hafalan santri, serta kondisi santri At-Thohiriyyah 

yang merupakan santri SMP kelas VII dan VIII.  

F. Sistematika Penulisan 

Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk pada buku 

yang disusun oleh Prof.Dr. Hj. Hujaemah Tahido Yanggo, MA. Et al. Yang 

diterbitkan oleh LPPI Insitut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Tahun 2021. 

Sistematika penulisan adalah penjelasan tentang bagian-bagian yang 

akan ditulis di dalam penelitian secara sistematis. Bagian ini berisi Logika 

struktur Bab yang berisi nama judul bab dan sub bab, adapun sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini mencakup pembahasan mengenai Latar Belakang Masalah, 

Permasalahan, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjuan Pustaka, 

Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II  KAJIAN TEORI  

Bab ini mencakup landasan teoritis yang mendukung yaitu meliputi 

Pengertian Implementasi, Metode Talaqqi dan macam-macam metode 

dalam Al-Qur`an. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisi tentang Metodologi Penelitian, untuk menjelaskan 

metode yang digunakan dalam penelitian. Bab ini juga menjelaskan sumber 

data penelitian. Serta bagaimana cara mengambil data berdasarkan acuan 

teori. 

BAB VI  HASIL PENELITIAN  

Pada bab ini digunakan untuk memaparkan hasil penelitian yang 

pembahasan menjadi objek kajian dan menggambarkan tentang bagaimana 

tentang implementasi metode talaqqi di pondok pesantren At-Thahiriyyah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Bedasarkan pengamatan peneliti menyimpulkan bahwa:  

Implementasi metode talaqqi di Pondok Pesantren At-Thahiriyyah Banten 

memiliki 3 tahapan yang pertama adalah Yang pertama tahap perencanaan. 

Yaitu  pesantren membuat buku harian santri atau BHS, dengan buku BHS 

para guru bisa mengkontrol daftar kehadiran, pencapaian hafalan dan 

perkembangan  bacaan dan hafalan Al-Qur`an santri hari demi hari. Dalam 

tahapan ini juga santri diajarkan ilmu tajwid secara intens. Agar 

pembelajaran lebih kondusif, santri dibagi menjadi beberapa kelompok 

sesuai dengan tingkatan. Selain itu, pesantren juga menyediakan mushaf 

khusus untuk mengahfal para santri At-Thahiriyyah. 

 Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan metode talaqqi, dalam tahapan 

ini ada 3 prosedur pembelajaran yang dilakukan. Yang pertama ialah dijam 

setoran santri berkumpul dirumah Pembina tahfidz masing-masing sesuai 

kelompok, lalu memulai setoran dengan doa bersama dengan membaca 

surat Al-Fatihah dan doa sebelum belajar, prosedur yang kedua adalah isi. 

Yakni santri akan menyetorkan hafalan kepada guru tahfidz secara bergilir, 

lalu guru menyimak atau memperhatikan dan membenarkan apabila ada 

pengucapaan huruf hijaiyah, dan hukum tajwid yang belum benar. Setelah 

Kegiatan setoran selesai, maka ditutup dengan do`a yaitu membaca 

kafaratul majlis dan khatmil Qur`an bersama-sama. Dalam satu hari 

kegiatan setoran dilaksanakan 3 kali yakni, setelah shalat subuh, sebelum 

berangkat sekolah dan ba’da ashar.  
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 Terakhir adalah tahap penilaian, tahapan ini dilakukan dengan cara 

setiap seminggu sekali santri akan melakukan sima’an secara bilghaib 

sebagai evaluasi juga untuk memotivasi santri. Dan bagi santri yang telah 

berhasil menyelesaikan hafalannya akan disima’ oleh pembina tahfidz, 

seluruh santri putri serta dihadiri orang tua wali santri tersebut. Selesai 

disima’ dilanjutkan doa khotmil Qur`an yang dipimpin oleh pembina 

tahfidz. Dengan tahapan-tahapan tersebut santri mampu mencapai hafalan 

yang telah di targetkan oleh pesantren, bahkan ada beberapa santri yang 

mencapai hafalan melebihi target.  

Faktor Penghambat metode talaqqi 

 Faktor penghambat pada proses talaqqi ini ialah, kurangnya semangat 

santri dalam mengejar target hafalan, kemudian jumlah santri yang banyak 

sehingga kurangnya pembina tahfidz., kegiatan santri yang padat karna 

harus membagi waktu dengan kegiatan sekolah pagi dan malam, banyaknya 

santri yang masih perlu diperhatikan secara khusus dari segi bacaan Al-

Qur`an, serta lingkungan sekolah yang belum membatasi antara santri laki-

laki dengan santri perempuan. 

B. Saran 

 Dari rangkaian akhir penelitian skripsi  ini, penulis memberi saran 

kepada pihak pondok pesantren At-Thahiriyyah, maka dengan segala 

kerendahan hati penulis memberi masukan sebagai berikut  : 

1. Untuk guru-guru atau pembina tahfidz agar membimbing dan mengajar

dengan penuh kesabaran, kemudian memaksimalkan metode yang telah

ditentukan agar terus berkembang menjadi lebih baik.

2. diaharapkannya pesantren membuat raport atau peniliain akhir untuk

bukti dan kenang-kenangan kepada orang tua wali santri, guna

mengevaluasi santri dan juga sebagai bukti proses panjang santri yang
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telah berusaha menyelesaikan hafalannya di pondok pesantren At-

Thahiriyyah Banten. 

3. Untuk seluruh santri At-Thahiriyyah khusunya pada santri SMP kelas

VIII dan VII agar tetap semangat dan sabar dalam berproses, niatkan

kepada Allah subhanhu wata’ala.

4. Untuk peneliti semoga bisa menjadi dorongan dan semangat untuk terus

mempelajari ilmu Al-Qur`an yang begitu luas.
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